
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Peran Orang Tua 

a. Pengertian Peran 

Istilah peran atau role dalam bahasa inggrisnya, dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti perangkat tingkah yang 

diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat.
1
 

Sedangkan di dalam kamus oxford dictionary diartikan sebagai tugas 

seorang atau fungsi.
2
 

Istilah “peran” kerap diucapkan banyak orang, sering kita 

mendengar kata peran dikaitkan dengan posisi atau kedudukan 

seseorang. Peran biasanya dikaitkan dengan apa yang dimainkan oleh 

seorang aktor dalam suatu drama. 

Menurut Soejono Soekamto dijelaskan bahwa peran merupakan 

seperangkat tindakan yang diharapkan dari seseorang pemilik status 

dalam masyarakat. Status merupakan sebuah posisi dari suatu sistem 

sosial, sedangkan peran atau peranan adalah pola perikelakuan yang 

terkait pada status tersebut.
3
 

                                                           
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2005), 854. 
2
The New Oxford Illustrated Dictionary, (Oxford University Press, 1982), 1466. 

3
 Soerjono Soekamto, Memperkenalkan Sosiologi, (Jakarta: CV. Rajawali Pers, 1989), 33. 
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David Berry menjelaskan dalam buku Pokok-Pokok Pikiran 

dalam Sosiologi bahwa peran merupakan sebagai seperangkat harapan 

yang dikenakan pada individu yang mempunyai kedudukan sosial 

tertentu.
4
 Apabila seseorang telah melaksanakan hak dan kewajiban 

sesuai dengan kedudukannya maka dia telah menjalankan suatu 

peranan. Jadi, tidak ada peran tanpa kedudukan dan tidak ada 

kedudukan tanpa peran.
5
 

Hakekatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu 

rangkaian perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan 

tertentu. Kepribadian seseorang juga mempengaruhi bagaimana peran 

itu harus dijalankan. Peran yang dimainkan hakekatnya tidak ada 

perbedaan, baik yang dimainkan atau diperankan pimpinan tingkat 

atas, menengah maupun bawah akan mempunyai peran yang sama. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

peran adalah suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh banyak 

orang atau sekelompok orang terhadap seseorang yang memiliki status 

atau kedudukan tertentu. 

 

b. Fungsi Peran
6
 

1) Peran atau peranan adalah sebagai hal yang harus dilaksanakan 

apabila struktur dalam masyarakat hendak dipertahankan. 

                                                           
4
 David Berry, Pokok-Pokok Pikiran dalam Sosiologi, (Jakarta: CV. Rajawali, 1982), 99. 

5
 Soerjono Soekamto, Memperkenalkan Sosiologi…, 33. 

6
 Abdul Zani, Sosiologi Skematika Teori dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), 97. 
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2) Peranan hendaknya diletakkan pada individu oleh masyarakat yang 

dianggap mampu untuk melakasanakannya. Mereka harus terlebih 

dahulu melatih dan mempunyai pendorong untuk 

melaksanakannya. 

3) Dalam sebuah lembaga atau kelompok masyarakat kadang-kadang 

dijumpai individu yang tidak mampu melaksanakan peran sebagai 

harapan oleh masyarakat. Dalam pelaksanaannya merupakan 

pengorbanan yang terlalu banyak diatas kepentingan-kepentingan 

pribadi. 

4) Apabila semua sanggup dalam melaksanakan peran, belum tentu 

masyarakat memberikan peluang yang seimbang, bahkan seringkali 

terlihat betapa masyarakat atau lembaga membatasi peluang-

peluang tersebut. 

 

c. Pengertian Orang Tua 

Pengertian Orang Tua dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

artinya Ayah dan Ibu kandung; orang yang dianggap tua (cerdik 

pandai, ahli, dan sebagainya); orang-orang yang dihormati (disegani) 

di kampung; tetua.
7
 

Selanjutnya Firman Abdullah berpendapat, bahwa orang tua 

berkewajiban mendidik anak, sebagai salah satu bentuk dari 

                                                           
7
KBBI Online, http://kbbi.web.id/orang, diakses pada tanggal 18 Mei 2016 Pukul 6:19 WIB. 

http://kbbi.web.id/orang
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pertanggung jawaban orang tua kepada Allah yang telah memberikan 

amanah kepadanya.
8
 Sebagaimana sabda Rasulullah SAW:  

ى كُ  مَ كُى مَ مَ ى  وْ فِ وْ مَ فِى ى كُ وْ دٍ ى مَ وْ ى كُ مَ وِّ سمَافِ فِى، كُ لُّ ى كُ مَ وِّ مَ افِ فِى مَ وْ   مَ مَ مَ مَ اكُى كُ مَ وِّ مَ افِ فِى مَ وْ

"Dari Abu Hurairah RA berkata, Nabi SAWbersabda : Tiap-tiap 

manusia itu dilahirkan atas dasar fithrah, maka kedua orang tua 

(ibu/bapak) lah yang menjadikan anak tersebut menjadi yahudi, 

Nasrani maupun Majusi". H.R. Bukhari.
9
 

 

Dari sabda tersebut di atas dapat diambil pengertian bahwa 

manusia sejak dilahirkan telah membawa fitrah beragam Tauhid, 

namun fitrah tersebut masih berwujud potensi sedangkan potensi itu 

dapat berkembang dengan suburnya dan dapat pula rusak tergantung 

lingkungannya. Oleh karena lingkungan yang terdekat dengan anak 

adalah orang tua, maka orang tua kedudukannya sangat strategis dalam 

membentuk kepribadian anak dikemudian hari. 

 

d. Bentuk dan Fungsi Peran Orang Tua 

Peran orang tua terhadap anak di dalam keluarga adalah 

motivator, fasilitator, dan mediator.
10

 

1) Motivator, orang tua harus senantiasa memberikan dorongan 

terhadap anak untuk berbuat kabijakan dan meninggalkan larangan 

Tuhan, termasuk menuntut ilmu pengetahuan. 

                                                           
8
 Firman Abdullah, Tanggung Jawab Orang Tua dalam Pendidikan Anak, (Semarang: Pelita Ibu, 

1988), 36. 
9
Abu Abdullah Muhammad bin Ismail Al Bukhari, Shahih Al-Bukhari, Jilid I, (Jakarta: Pustaka 

As-Sunnah, 2008), 235. 
10

Abdul Zani, Sosiologi Skematika Teori dan Terapan…, 102. 
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2) Fasilitator, orang tua harus memberikan fasilitas, pemenuhan 

kebutuhan keluarga anak berupa sandang, pangan, dan papan, 

termasuk kebutuhan pendidikan. 

3) Mediator, peran orang tua dituntut sebagai mediator, hendaknya 

memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang media pendidikan 

baik jenis dan bentuknya, baik media material maupun non 

material.  

Orang tua harus bertindak sebagai mediasi (perantara, 

penengah) dalam hubungan kekeluargaan, kemasyarakatan. Anak-anak 

dan remaja sekarang perlulah mendapatkan perhatian dan bimbingan 

yang penuh dari orang tua dan orang dewasa dalah rumah tangga 

(keluarga), dengan tujuan agar dapat mengalami pertimbangan dan 

perkembangan yang terarah sesuai dengan tujuan, seperti halnya dalam 

proses belajar akademis ataupun non akademis.  

 

2. Uang Saku 

Uang saku dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia artinya uang 

yang dibawa untuk keperluan sewaktu-waktu; uang jajan.
11

Uang saku 

merupakan bentuk pengembangan tanggung jawab, sehingga perlu 

disertai dengan penanaman nilai uang pada anak, sehingga uang yang 

diberikan oleh orang tua dengan perencanaan uang tersebut digunakan 

seperti untuk transportasi atau tabungan anak.  

                                                           
11

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2008), 1513. 
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Uang saku dapat digunakan untuk makan dan pengeluaran lain-

lain. Sedangkan uang jajan adalah uang yang diberikan kepada anak 

untuk membeli jajanan  makanan dan minuman selama berada di luar 

rumah.
12

Tujuan pemberian uang saku adalah sebagai media 

pembelajaran anak supaya dapat mengelola keuangan dengan benar. 

Setiap individu memiliki karakteristik individu yang berbeda, 

seperti halnya usia dan tahap siklus hidup, pekerjaan, pendidikan, 

keadaan ekonomi, kepribadian dan konsep diri, serta nilai dan gaya 

hidup.
13

 Secara tidak langsung uang saku merupakan keadaan 

ekonomi dari seseorang atau individu yang belum memiliki 

penghasilan, halnya seorang siswa. Uang saku seseorang akan 

mempengaruhi pilihan produk yang akan dibelinya atau jasa yang 

akan digunakan. 

Perilaku konsumen merupakan studi tentang bagaimana 

individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli, menggunakan, 

dan bagaimana barang, jasa, ide atau pengalaman untuk memuaskan 

kebutuhan dan keinginan mereka.
14

 Perilaku pembelian konsumen 

salah satunya dipengaruhi oleh faktor pribadi, yaitu karakteristik 

individu.  

 

 

                                                           
12

Teori Uang Saku, https://carlz185fr.wordpress.com/2013/04/23/teori-uang-saku/, diakses pada 

05 Agustus 2016 pukul 6.48 WIB. 
13

Philip Kotler dan Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran, (Jakarta: Erlangga, 1997), 7. 
14

Philip Kotler dan Kevin Lane Kotler, Manajemen Pemasaran, Bob Sabran Jilid 1 Edisi 13 

(Jakarta: Erlangga, 2008), 166. 

https://carlz185fr.wordpress.com/2013/04/23/teori-uang-saku/
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3. Minat Menabung 

a. Pengertian Minat 

Minat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 

sebuah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu gairah atau 

keinginan.
15

 Minat merupakan kecenderungan seseorang untuk 

menentukan pilihan aktivitas. Pengaruh kondisi-kondisi individual 

dapat merubah minat seseorang, sehingga dapat dikatakan minat 

sifatnya tidak stabil.
16

 

Secara etimologi minat adalah perhatian, kesukaan 

(kecenderungan hati) kepada sesuatu keinginan,
17

 sedangkan menurut 

istilah adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu campuran 

perasaan, harapan, pendirian, prasangka atau kecenderungan lain yang 

mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu.
18

 

Hurlock menjelaskan bahwa minat adalah sumber motivasi 

yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu yang ingin 

dilakukan ketika ia memiliki kebebasan untuk memilih. Artinya ketika 

seseorang menilai bahwa sesuatu bermanfaat, maka ia akan berminat, 

kemudian hal tersebut akan mendatangkan kepuasan bagi dirinya. 

Namun saat kepuasan menurun, maka minat juga menurun. Karena itu 

Hurlock mengatakan bahwa minat tidak bersifat permanen.
19

 

                                                           
15

 Anton M. Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), 225. 
16

 Muhaimin, Korelasi Minat Belajar Pendidikan Jasmani Terhadap Hasil Belajar Pendidikan 

Jasmani, (Semarang: IKIP, 1994), 4. 
17

 WJS. Poerwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1982), 650. 
18

 Andi Mappiare, Psikologi Remaja, (Surabaya: Usaha Nasional, 1997), 62. 
19

Nurla Isna, Mencetak Karakter Anak Sejak Janin, (Jakarta: DIVA Press, 2012), 143. 
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Sementara itu, menurut Crow yang dikutip oleh Nurla Isna 

berpendapat bahwa minat dapat menunujukkan kemampuan seseorang 

untuk memperhatikan orang lain, suatu barang atau kegiatan, ataupun 

sesuatu yang dapat memberi pengaruh terhadap pengalaman yang telah 

distimulasi oleh kegiatan itu. Lebih lanjut, Crow menjelaskan bahwa 

minat mempunyai hubungan erat dengan dorongan-dorongan , motif-

motif, dan respons-respons emosional.
20

 

Minat merupakan motivasi yang mendorong untuk melakukan 

apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih. Setiap minat 

akan memuaskan suatu kebutuhan. Dalam melakukan fungsinya 

kehendak itu berhubungan erat dengan pikiran dan perasaan. Pikiran 

mempunyai kecenderungan bergerak dalam sektor rasional analisis, 

sedang perasaan yang bersifat halus tajam lebih mendambakan 

kebutuhan. Sedangkan akal berfungsi sebagai pengingat fikiran dan 

perasaan itu dalam koordinasi yang harmonis, agar kehendak bisa 

diatur dengan sebaik-baiknya. Ada beberapa tahapan minat antara lain: 

1) Informasi yang jelas sebelum memilih. 

2) Pertimbangan yang matang sebelum memilih. 

3) Keputusan memilih. 

Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa minat 

adalahsuatu kekuatan yang bersifat intrinsik yang mampu mendorong, 

mempengaruhi menyebabkan individu tertarik pada sesuatu di luar 

                                                           
20

Ibid, 144. 
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dirinya itu berupa objek, situasi, orang lain, aktivitas atau benda yang 

ada sangkut pautnya terhadap dirinya. Secara sadar berarti bahwa 

minat harus dipandang sebagai suatu respons yang disadari. Seseorang 

yang mempunyai minat terhadap suatu objek dengan sendirinya akan 

merasa tertarik dan lebih memperhatikan objek tersebut daripada objek 

lainnya. Selain itu seseorang yang berminat terhadap objek atau situasi, 

dia akan berusaha melibatkan diri dengan objek atau situasi tersebut 

karena sejalan dengan kepentingannya dan dapat menimbulkan rasa 

senang pada dirinya.Selain itu minat dapat timbul karena adanya faktor 

eksternal dan juga adanya faktor internal. Minat yang besar terhadap 

suatu hal merupakan modal yang besar untuk membangkitkan 

semangat dalam melakukan tindakan yang diminati dalam hal minat 

menabung. 

 

b. Karakteristik Minat 

Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. 

Terbentuknya minat diawali oleh perasaan senang dan sikap positif. 

Terdapat tiga karakteristik minat, yaitu sebagai berikut:
21

 

1) Minat timbul dari adanya perasaan senang terhadap suatu objek 

atau situasi yang menarik perhatian seseorang.  

2) Minat dapat menyebabkan seseorang menaruh perhatian secara 

sadar, spontan, mudah, wajar tanpa dipaksakan dan selektif.  

                                                           
21

 Mamat Ruhimat, Nana Supriatna, dkk, IPS (Geografi, Sejarah, Sosiologi, Ekonomi), (Jakarta: 

Grafindo Media Pratama, 2006), 363. 
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3) Minat mengandung unsur penghargaan, mengakibatkan suatu 

keinginan, dan kegairahan untuk mendapat sesuatu yang 

diinginkan. 

 

c. Unsur-Unsur Minat 

Individu dikatakan berminat terhadap suatu objek bila individu 

memiliki unsur sebagai berikut: 

1) Perhatian 

Seseorang dikatakan berminat apabila individu disertai 

adanya perhatian, yaitu kreativitas jiwa yang tinggi yang 

sematamata tertuju pada suatu obyek, jadi seseorang yang berminat 

terhadap sesuatu obyek yang pasti perhatiannya akan memusat 

terhadap sesuatu obyek tersebut. 

2) Kesenangan 

Perasaan senang terhadap sesuatu obyek baik orang atau 

benda akan menimbulkan minat pada diri seseorang, orang merasa 

tertarik kemudian pada gilirannya timbul keinginan yang 

dikehendaki agar obyek tersebut menjadi miliknya. Dengan 

demikian maka individu yang bersangkutan berusaha untuk 

mempertahankan obyek tersebut. 

3) Kemauan  

Kemauan yang dimaksud adalah dorongan yang terarah 

pada suatu tujuan yang dikehendaki oleh akal pikiran. Dorongan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 
 

ini akan melahirkan timbulnya suatu perhatian terhadap suatu 

obyek. Sehingga dengan demikian akan muncul minat individu 

yang bersangkutan. 

 

d. Pengertian Minat Menabung 

Badudu dan Zain mengartikan menabung sebagai kegiatan 

menyimpan uang dalam tabungan di kantor pos atau di Bank.
22

 

Menabung dalam arti lain adalah menyisihkan sebagian uang yang kita 

miliki. Menabung dapat dilakukan di rumah, sekolah, kantor pos dan 

Bank.
23

 

Menabung bisa dilakukan oleh siapa saja, dari mulai anak-

anak, remaja, dewasa, maupun tua. Aktivitas menabung sudah dikenal 

sejak dulu. Bahkan anak-anak selalu diajarkan untuk menabung ketika 

masih berada di Taman Kanak-kanak (TK). Hal tersebut dapat menjadi 

tanda bahwa menabung merupakan salah satu budaya di Indonesia. 

Minat (interest) digambarkan sebagai situasi seseorang 

sebelum melakukan tindakan, yang dapat dijadikan dasar untuk 

memprediksi perilaku atau tindakan tersebut. Minat menabung 

diasumsikan sebagai minat beli merupakan perilaku yang muncul 

sebagai respon terhadap objek yang menunjukkan keinginan pelanggan 

untuk melakukan pembelian.
24

 

                                                           
22

 Badudu dan JS Zain, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan), 139. 
23

 Sarwiyanto, Widyaningtias, dkk, Ayo Belajar IPS, (Yogyakarta: Kanisius, 2008), 149. 
24

Philip Kotler & Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran, Edisi Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Erlangga, 2002), 78. 
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e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Menabung 

Minat tidak akan muncul dengan sendirinya secara tiba-tiba 

dari dalam diri individu. Minat dapat timbul pada diri seseorang 

melalui proses. Dengan adanya perhatian dan interaksi dengan 

lingkungan, maka minat tersebut dapat berkembang. Munculnya minat 

ini biasanya ditandai dengan adanya dorongan, perhatian, rasa senang, 

kemampuan, dan kecocokan atau kesesuaian. 

Pada dasarnya, perilaku pembelian atau minat menabung 

nasabah seringkali diawali dan dipengaruhi oleh banyaknya 

rangsangan dari luar dirinya, baik berupa rangsangan pemasaran 

maupun dari lingkungannya. Rangsangan tersebut kemudian diproses 

dalam diri sesuai dengan karakteristik pribadinya, sebelum akhirnya 

diambil keputusan untuk menabung. Karakteristik pribadi konsumen 

yang dipergunakan untuk memproses rangsangan tersebut sangat 

kompleks dan salah satunya adalah motivasi untuk menabung. 

Sukardi dan Anwari berpendapat bahwa minat menabung pada 

pokoknya menyangkut hal sebagai berikut, yaitu:
25 

1) Masalah kemampuan untuk menabung yang ditentukan oleh selisih 

antara pendapatan dan pengeluaran yang dilakukan. Apabila 

pendapatan lebih besar dari pengeluaran dapat dikatakan 

mempunyai kemampuan untuk menabung. 

2) Masalah kesediaan untuk menabung. 

                                                           
25

 Sukardi dan Anwari, Manfaat Menabung Dalam Tabanas dan Taska, (Jakarta: Balai Aksara, 

1984), hal. 75 
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3) Setiap individu pada umumnya mempunyai kecenderungan 

menggunakan seluruh pendapatannya untuk memenuhi 

kebutuhannya. Karena ada kecenderungan tersebut, maka 

kemampuan menabung tidak secara otomatis diikuti dengan 

kesediaan menabung. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa minat 

menabung dapat dipengaruhi oleh faktor individual, faktor sosial, 

faktor kemampuan dan faktor kesediaan. 

 

f. Menabung dalam Islam 

Aktivitas menabung juga dianjurkan dalam ajaran Islam, 

karena dengan menabung berarti seorang muslim mempersiapkan diri 

untuk pelaksanaan perencanaan masa yang akan datang sekaligus 

untuk menghadapi hal-hal yang tidak diinginkan, dalam ayat Al-

Qur’an terdapat ayat-ayat yang secara tidak langsung telah 

memerintahkan kaum muslimin untuk mempersiapkan hari esok secara 

lebih baik, yang ada dalam QS. Al-Baqarah : 266 





 





… 

 

Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai 

kebun kurma dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 

dia mempunyai dalam kebun itu segala macam buah-buahan, 
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Kemudian datanglah masa tua pada orang itu sedang dia mempunyai 

keturunan yang masih kecil-kecil (lemah)…
26

 

 

Ayat tersebut memerintahkan kita untuk bersiap-siap dan 

mengantisipasi masa depan keturunan, baik secara rohani (iman/takwa) 

maupun secara ekonomi harus dipikirkan langkah-langkah 

perencanaannya, yaitu dengan perencanaan menabung. 

 Selain ayat di atas, adapun ayat lain yang membahas tentang 

menabung. Menabung adalah pelajaran yang dapat diteladani dari 

kisah nabi Yusuf as. Hal ini tercantum dalam Al-Qur’an, yaitu QS. 

Yusuf ayat 47-48 yang berbunyi: 





ى





ى
 

Dia (Yusuf) berkata, Agar kamu bercocok tanam tujuh 

tahun(berturut-turut) sebagaimana biasanya; kemudian apa yang kamu 

tuaihendaklah kamu biarkan ditangkainya sedikit untuk kamu makan 

(47).Kemudian setelah itu akan datang tujuh (tahun) yang sangat sulit, 

yangmenghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapi (tahun 

sulit), kecualisedikit dari apa (bibit gandum) yang kamu simpan (48).
27

 

 

Secara umum perilaku menabung setiap orang ditentukan oleh 

dua faktor keputusan penting. Pertama adalah merujuk pada seberapa 

besar pendapatan riil yang diterima akan dimanfaatkan untuk 

                                                           
26

Departemen Agama RI, Al-Jumanatul „Ali, (Jakarta: J-Art, 2004), 45. 
27

Mardani, Ayat-Ayat dan Hadis Ekonomi Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 88. 
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keperluan konsumsi. Kedua adalah merujuk pada seberapa besar 

pendapatan riil yang diterima akan disisihkan untuk ditabung.
28

 

 

 

4. Produk Tabungan 

a. Pengertian Tabungan 

Keperluan masyarakat dalam peningkatan kesejahteraan dan 

dalam penyimpanan kekayaan, pada masa kini, memerlukan jasa 

perbankan, dan salah satu produk perbankan di bidang penghimpunan 

dana dari masyarakat adalah tabungan, yaitu simpanan dana yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu 

yang telah disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, 

dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.
29

 

 

b. Landasan Syariah Tentang Tabungan 

Dasar hukum produk Bank Syariah berupa tabungan dapat 

dijumpai dalam Islam, sebagaimana telah diatur pada Firman Allah 

QS. An-Nisa’ : 29 





 
… 

 

                                                           
28

Muhlis, “Perilaku Menabung di Perbankan Syariah Jawa Tengah”, (Disertasi-- Program 

Pascasarjana Ilmu Ekonomi Universitas Diponegoro, Semarang,2011). 
29

Dewan Syariah Nasional MUI, Fatwa DSN NO: 02/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Tabungan, 

(Jakarta: 2000), 1. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 
 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan (mengambil)harta sesamamu dengan jalan yang batil, 

kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka 

di antara kamu….
30

 

 

Berdasarkan landasan syariah di atas mengenai tabungan, 

adapun Fatwa DSN MUI NO: 02/DSN-MUI/IV/2000 Tentang 

Tabungan, sebagai berikut:
31

 

Tabungan ada dua jenis:  

1) Tabungan yang tidak dibenarkan secara syari’ah, yaitu tabungan 

yang berdasarkan perhitungan bunga.  

2) Tabungan yang dibenarkan, yaitu tabungan yang berdasarkan 

prinsip Mudharabah dan Wadi‟ah. 

Ketentuan Umum Tabungan berdasarkan Mudharabah:  

1) Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul mal atau 

pemilik dana, dan bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola 

dana.  

2) Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan 

berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip 

syari’ah dan mengembangkannya, termasuk di dalamnya 

mudharabah dengan pihak lain.  

3) Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai 

dan bukan piutang.  

                                                           
30

Departemen Agama RI, Al-Jumanatul „Ali, (Jakarta: J-Art, 2004), 83. 
31

Ibid, 3. 
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4) Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan 

dituangkan dalam akad pembukaan rekening.  

5) Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional tabungan 

dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya.  

6) Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nasabah 

tanpa persetujuan yang bersangkutan.  

Ketentuan Umum Tabungan berdasarkan Wadi‟ah:  

1) Bersifat simpanan.  

2) Simpanan bisa diambil kapan saja (on call) atau berdasarkan 

kesepakatan.  

3) Tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk 

pemberian („athaya) yang bersifat sukarela dari pihakbank. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh Muchammad Rifa’i dalam skripsinya 

yang berjudul “Pengaruh Kualitas Pelayanan (Servqual), Literasi Keuangan, 

dan Motivasi Orang Tua Terhadap Minat Menabung Santri Pondok Pesantren 

Sunan Pandanaran (Studi pada BMT Pandanaran Investa Cendekia Amanah 

Yogyakarta)”, objek pada penelitian tersebut, yaitu nasabah tabungan BMT 

Pandanaran ICA dan smapel yang digunakan sebanyak 100 orang yang 

termasuk santri pondok pesantren.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menjelaskan pengaruh variabel kualitas pelayanan (Servqual), literasi 

keuangan dan motivasi orang tua terhadap minat menabung anggota santri 
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BMT Pandanaran ICA Yogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

bukti fisik (tangible), kehandalan (reliability), daya tanggap (responsiveness), 

jaminan (assurance), empati (emphaty), literasi keuangan dan motivasi orang 

tua secara simultan memiliki pengaruh terhadap inat menabung. Namun, 

secara parsial tangible, reliability, assurance, emphaty, dan motivasi orang tua 

tidak memiliki pengaruh terhadap minat menabung. Sedangkan, daya tanggap 

(responsiveness) dan literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap minat 

menabung. 

Penelitian berikutnya oleh Atik Masruroh dalam skripsinya yang 

berjudul “Analisis Pengaruh Tingkat Religiusitas dan Disposible Income 

Terhadap Minat Menabung Mahasiswa di Perbankan Syariah (Studi Kasus 

Mahasiswa STAIN Salatiga)”, objek dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

STAIN Salatiga dengan jumlah sampel sebanyak 98 mahasiswa. Tujuan dari 

penelitian ini, yiatu untuk mengetahui tingkat religiusitas dan disposible 

income Mahasiswa STAIN Salatiga baik secara individu dan bersama-sama 

terhadap minat menabung di Perbankan Syariah dan untuk mengetahui tingkat 

religiusitas memoderasi disposableincome terhadap minat menabung 

mahasiswa STAIN Salatiga di Perbankan Syariah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa disposible income yang dimoderasi oleh tingkat 

religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung 

mahasiswa, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi pula minat 

menabung mahasiswa yang dimoderasi oleh tingkat religiusitas. 
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Penelitian lain dilakukan oleh Desy Fatmawati dalam skripsinya yang 

berjudul “Pengaruh Pendapatan, Religiusitas, dan Informasi Terhadap 

Intensi Menabung di Bank Syariah pada Kalangan Santri Mahasiswa PP. 

Wahid Hasyim di Sleman”, objek penelitian adalah santri mahasiswa di 

Pondok Pesantren Wahid Hasyim dan sampel penelitian berjumlah 250 santri. 

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui pengaruh 

pendapatan terhadap intensi menabung di bank syariah pada kalangan santri 

mahasiswa di PP. Wahid Hasyim Sleman, untuk mengetahui pengaruh 

religiusitas terhadap intensi menabung di bank syariah pada kalangan santri 

mahasiswa PP. Wahid Hasyim Sleman, untuk mengetahui pengaruh informasi 

terhadap intensi menabung di bank syariah pada kalangan santri mahasiswa 

PP. Wahid Hasyim Sleman, dan untuk mengetahui pengaruh pendapatan, 

religiusitas, dan informasi secara bersama-sama terhadap intensi menabung di 

bank syariah pada kalangan santri mahasiswa PP. Wahid Hasyim Sleman. 

Hasil dari penelitian Desy, menunjukkan bahwa secara parsial pendapatan 

tidak berpengaruh terhadap intensi menabung di bank syariah pada kalangan 

santri mahasiswa PP. Wahid Hasyim Sleman, sedangkan religiusitas dan 

informasi masing-masing berpengaruh terhadap intensi menabung di bank 

syariah pada kalangan santri mahasiswa PP. Wahid Hasyim Sleman. Secara 

simultan, ketiga variabel bebas tersebut secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap intensi menabung di bank syariah pada kalangan santri mahasiswa 

PP. Wahid Hasyim Sleman. 
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Penelitian berikutnya oleh Setya Ningsih dengan judul skripsi “Peran 

Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Anak di Sekolah (Studi SMP 

Muhammadiyah 1 Berbah Sleman, Yogyakarta)”, objek penelitian adalah 

keluarga atau wali dari siswa di SMP Muhammadiyah 1 Berbah kelas IX. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan peran bimbingan 

orang tua dalam memotivasi anak belajar dan metode orang tua memotivasi. 

Hasil penelitian secara kualitatif ini, dijelaskan bahwa peran orang tua menjadi 

peran motivator, fasilitator, dan mediator bagi anak. 

Penelitian lain mengenai minat menabung oleh Ika Muarifah dalam 

skripsinya yang berjudul “Pengaruh Tingkat Pendapatan Masyarakat dan 

Kualitas Pelayanan Karyawan Terhadap Minat Menabung Nasabah Bank 

Negara Indonesia Kabupaten Pati Tahun 2015”, objek penelitian ini adalah 

nasabah penabung dan nasabah peminjam dengan sampel 100 orang. Tujuan 

dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui pengaruh tingkat pendapatan 

terhadap minat menabung nasabah pada Bank Negara Indonesia Kabupaten 

Pati tahun 2015, untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan karyawan 

terhadap minat menabung nasabah pada Bank Negara Indonesia Kabupaten 

Pati tahun 2015, dan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendapatan dan 

kualitas pelayanan karyawan terhadap minat menabung nasabah pada Bank 

Negara Indonesia Kabupaten Pati tahun 2015.Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat pendapatan masyarakat dan kualitas pelayanan karyawan 

berpengaruh secara individu terhadap minat menabung nasabah Bank Negara 

Indonesia Kabupaten Pati Tahun 2015, serta variabel kualitas pelayanan 
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karyawan mempunyai pengaruh yang paling dominan terhadap minat 

menabung nasabah. Secara simultan, tingkat pendapatan masyarakat dan 

kualitas pelayanan karyawan secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap minat menabung nasabah. 

Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan antara penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada tebel di 

bawah ini.  

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan 

 

No Peneliti Persamaan Perbedaan 

1 

Muchammad 

Rifa’i 

(2015) 

Persamaannya adalah sama-

sama membahas tentang minat 

menabung dan jenis penelitian 

yang akan diteliti sama-sama 

berjenis kuantitatif dengan 

analisis regresi berganda. 

Perbedaan antara penelitian 

dahulu dengan penelitian yang 

akan dilakukan adalah 

penelitian yang akan dilakukan 

hanya terdapat dua variabel 

bebas (peran orang tua dan 

pendapatan/uang saku), 

sedangkan pada penelitian 

yang dilakukan oleh Rifa’I 

terdapat tiga variabel bebas 

(kualitas pelayanan, literasi 

keuangan dan motivasi orang 

tua). 

Objek yang akan diteliti 

berbeda, objek pada penelitian 

yang akan dilakukan adalah 

siswa Madrasah Aliyah 

Islamiyah At-Tanwir, 

sedangkan objek pada 

penelitian yang ditulis oleh 

Rifa’i adalah santri PP Sunan 

Pandanaran Yogyakarta. 

2 

Atik 

Masruroh 

(2015) 

Persamaan penelitian yang 

dilakukan oleh Atik dengan 

penelitian yang akan dilakukan 

adalah sama-sama memiliki 

pembahasan mengenai minat 

menabung. Jenis penelitian 

yang digunakan pada penelitian 

Atik dan penelitian yang akan 

Perbedaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang akan 

dilakukan memiliki perbedaan 

yang terdapat pada variabel 

bebas yang digunakan, 

variabel bebas yang digunakan 

oleh Atik yakni fokus pada 

pembahasan religiustas dan 
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dilakukan sama-sama berjenis 

kuantitaif dengan analisis 

regresi berganda. 

disposible income, sedangkan 

pada penelitian yang akan 

dilakukan ini memiliki 

variabel bebas peran orang tua 

dan pendapatan/uang saku. 

Objek penelitian yang 

digunakan pada penelitian 

terdahulu adalah mahasiswa 

STAIN Salatiga, sedangkan 

objek yang akan digunkaan 

pada penelitian yang akan 

datang adalah siswa Madrasah 

Aliyah Islamiyah At-Tanwir.  

3 

Desy 

Fatmawati 

(2015) 

Persamaannya adalah sama-

sama membahas tentang 

menabung dan jenis penelitian 

yang dilakukan pada penelitian 

terdahulu dan penelitian ynag 

akan dilakukan sama-sama 

berjenis kuantitatif dengan 

analisis regresi berganda. 

Perbedaan dari penelitian 

terdahulu dan penelitian yang 

akan dilakukan adalah, fokus 

pembahasan pada penelitian 

terdahulu yaitu tentang intensi 

menabung, sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan 

adalah membahas tentang 

minat menabung. Selain 

itu,variabel bebas yang 

digunakan pada penelitian 

terdahulu terdapat tiga variabel 

bebas, yaitu pendapatan/uang 

saku, religiusitas, dan 

informasi. Sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan 

hanya terdapat dua variabel 

bebas, yaitu peran orang tua 

dan pendapatan/ uang saku. 

Objek yang digunakan pada 

penelitian terdahulu, yaitu 

santri mahasiswa PP. Wahid 

Hasyim di Sleman. Sedangkan 

pada penelitian yang akan 

dilakukan pada penelitian ini 

adalah siswa Madrasah Aliyah 

Islamiyah At-Tanwir. 

4 
Setya Ningsih 

(2013) 

Persamaan pada penelitian 

yang akan dilakukan dengan 

penelitian terdahulu membahas 

mengenai peran orang tua. 

Perbedaan pada penelitian 

yang akan dilakukan dengan 

penelitian terdahulu terdapat 

pada jenis penelitian yang 

digunakan. Penelitian 

terdahulu menggunakan jenis 

penelitian kualitatif atau 

mendiskripsikan dari data 

wawancara ataupun observasi, 

sedangkan pada penelitian 
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yang akan dilakukan 

menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif atau dengan data 

dari lapangan dengan cara 

penyebaran kuesioner.  

Objek pada penelitian 

terdahulu adalah keluarga atau 

wali siswa, sedangkan objek 

pada penelitian yang akan 

dilakukan adalah siswa 

Madrasah Aliyah Islamiyah 

At-Tanwir. 

5 
Ika Muarifah 

(2015) 

Persamaan pada penelitian 

yang akan dilakukan dan 

penelitian terdahulu terdapat 

pada pembahasan mengenai 

minat menabung. Selain itu, 

persamaan lain terdapat pada 

jenis penelitian yang digunakan 

pada penelitian terdahulu dan 

penelitian yang akan datang, 

yaitu berjenis kuantitatif 

dengan analisis regresi 

berganda. 

Perbedaan pada penelitian 

terdahulu dengan penelitian 

yang akan dilakukan terletak 

pada variabel bebas yang 

digunakan, variabel bebas 

pada penelitian yang akan 

dilakukan yaitu peran orang 

tua dan pendapatan/uang saku, 

sedangkan variabel bebas pada 

penelitian terdahulu yaitu 

tingkat pendapatan masyarakat 

dan kualitas pelayanan 

karyawan. 

Objek pada penelitian yang 

akan dilakukan pun berbeda 

pada objek penelitian 

terdahulu, pada penelitian 

yang akan dilakukan objek 

yang digunaka adalah siswa 

Madrasah Aliyah Islamiyah 

At-Tanwir, sedangkan pada 

penelitian terdahulu objek 

yang digunakan adalah 

nasabah BNI Kabupaten Pati 

tahun 2015. 

 

C. Kerangka Konseptual 

Perilaku konsumen adalah studi tentang bagaimana individu, 

kelompok, dan organisasi memilih, membeli, menggunakan, dan bagaimana 
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barang, jasa, ide, atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan 

keinginan mereka.
32

 

Selain itu, Philip Kotler berpendapat bahwa perilaku pembelian 

konsumen dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor budaya, sosial, 

pribadi, dan psikologis.
33

 Faktor budaya merupakan faktor penting bagi 

perilaku pembelian dan merupakan penentu keinginan paling dasar, seperti 

halnya mencakup kebangsaan, agama, kelompok ras, dan wilayah geografis. 

Faktor sosial merupakan faktor yang dapat mempengaruhi perilaku konsumen 

dengan adanya kelompok acuan, keluarga, serta peran status. Faktor pribadi 

adalah faktor yang dipengaruhi oleh karakteristik pribadi, seperti usia, 

pekerjaan, pendidikan, keadaan ekonomi, gaya hidup, dan kepribadian. Faktor 

psikologi yang dapat mempengaruhi perilaku konsumen adalah motivasi, 

persepsi, pembelajaran. 

Berdasarkan faktor-faktor di atas, dapat diketahui bahwa keluarga dan 

keadaan ekonomi termasuk faktor yang mempengaruhi minat menbaung 

seseorang. Secara sederhana dapat digambarkan seperti di bawah ini, 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

                                                           
32

 Philip Kotler dan Kevin Lane Kotler, Manajemen Pemasaran, Bob Sabran Jilid 1 Edisi 13 

(Jakarta: Erlangga, 2008), 166. 
33

 Ibid. 

Peran Orang Tua 

(X1) 

Uang Saku (X2) 

Minat Menabung 

(Y) 
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 = Pengaruh Secara Parsial 

 = Pengaruh Secara Simultan 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis berasal dari kata hipo yang berarti di bawah dan kata thesa 

yang berarti kebenaran.
34

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang 

kebenarannya masih harus di uji, atau rangkuman kesimpulan teoritis yang 

diperoleh dari tinjauan pustaka.
35 

Hipotesis adalah dugaan yang mungkin besar benar dan mungkin besar 

salah, akan ditolak jika salah dan akan diterima jika fakta membenarkanya. 

Jadi hipotesis adalah kesimpulan yang belum final, maksudnya harus 

dibuktikan kebenaranya.
36

 Berdasarkan kerangka konseptual di atas, maka 

hipotesis dalam penelitian ini : 

H1  : Terdapat pengaruh signifikan secara simultan peran orang tua dan 

uang saku terhadap minat menabung siswa MA Islamiyah At-Tanwir 

Bojonegoro. 

                                                           
34

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:Rineka Cipta, 

1997), 82. 
35

 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Data Sekunder, (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2011), 71 
36

Sutrisno Hadi, Metodelogi Research, Jilid 1, (Yogyakarta: YFF Psikologi UGM, 1983), 63. 
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H2  : Terdapat pengaruh signifikan secara parsial peran orang tua dan 

uang saku terhadap minat menabung siswa MA Islamiyah At-Tanwir 

Bojonegoro. 

 

 


